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 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keragaman sifat kualitatif ayam 
kampung di Kabupaten Minahasa. 
Sebanyak 292 ekor ayam dewasa 
digunakan sebagai sampel yang diambil 
secara acak dan dianalisis menggunakan 
metode deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa frekuensi fenotip dan 
genotip warna dan pola bulu 0,000515, 
bentuk jengger 0,000458, warna cupping 
0,9957, warna kulit kaki 0,9949, dan bentuk 
taji 0,000193. Derajat nilai heterosigositas 
sifat-sifat kualitatif ayam Kampung di 
Minahasa rata-rata berada dalam ketegori 
sedang (0,20) sampai tinggi (0,50). Derajat 
nilai heterosigositas sifat sifat fenotip ayam 
kampung di Minahasa mengindikasikan 
derajat perkawinan inbreeding relatif 
rendah. Sebaran pewarisan fenotip sifat 
warna bulu, bentuk jengger dan bentuk taji 
kaki jantan berdasarkan sampel populasi 
ayam kampung tidak berada dalam 
keseimbangan genetik. Sifat kualitatif 
ayam kampung di Kabupaten Minahasa 
menunjukan tingkat keberagaman yang 
cukup tinggi. 
 





THE DIVERSITY OF 
QUALITATIVE CHARACTERISTICS 
IN   NATIVE     CHICKEN    AROUND  
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MINAHASA.  This study aims to 
determine the diversity of qualitative 
characteristics in native chicken around 
Minahasa Regency. A total of 292 adult 
chickens were used as samples taken 
randomly and analyzed using descriptive 
methods. The results showed that the 
phenotype frequency, color genotype and 
feather pattern were 0.000515. Trait 
frequencies of comb shape was 0.000458, 
cupping color was 0.9957, foot skin color 
was 0.9949, and spur shape was 0.000193. 
The degree of heterosigosity of qualitative 
characteristics of Kampung chickens in 
Minahasa on average was in the medium 
category (0.20) to high (0.50). The degree 
of heterosigosity of the phenotypic traits of 
native chicken in Minahasa indicated the 
relative low degree of inbreeding mating. 
Distribution of phenotypic inheritance of 
feather color, comb shape and shape of 
male foot spurs based on samples of native 
chicken populations were not in genetic 
equilibrium. The qualitative traits of native 
chickens in the Minahasa Regency showed 
a fairly high level of diversity. 
 






 Salah satu sumber kekayaan genetik 
ternak Indonesia adalah ayam kampung. 
Kebutuhan gizi masyarakat Indonesia 
terlebih masyarakat yang tinggal di 
pedesaan, salah satunya dapat dipenuhi 
dengan produk ayam kampung berupa telur 
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dan daging (Naatamijaya, 2010). Ayam 
kampung dapat dengan mudah dijumpai di 
Sebagian rumah warga dikarenakan 
pemeliharaannya yang cukup mudah dan 
tidak membutuhkan modal besar, juga 
karena ayam kampung memiliki 
kemampuan beradaptasi yang baik dengan 
lingkungan. Penampilan ayam kampong 
sangat beragam, begitu pula sifat 
genetiknya, penyebarannya sangat luas 
karena ayam kampung dapat dijumpai di 
kota maupun di desa (Nangoy et al., 2017). 
Tahapan karakteristik ternak yang pertama 
kali dilakukan adalah dengan menggunakan 
karakteristik genetik eksternal. Tahapan ini 
merupakan langkah dasar yang dilakukan 
untuk menentukan jenis ternak yang 
diwariskan pada generasi berikutnya 
(Rafian dan Ulupi, 2017). Karakteristik 
eksternal yang diamati meliputi sifat 
kualitatif seperti warna bulu, bentuk 
jengger, warna cuping dan warna kulit kaki. 
Munculnya warna bulu, bentuk jengger, 
warna cupping dan warna kulit kaki yang 
bukan karakteristik ayam kampung 
menandakan bahwa ayam kampung yang 
dipelihara merupakan hasil persilangan 
(Arlina et al, 2014). Variasi genetik yang 
tinggi dari ayam kampung menandakan 
adanya potensi untuk dilakukan perbaikan 
mutu genetik pada ayam kampung. Maka 
dari itu diperlukan data dasar mengenai sifat 
sifat kualitatif ayam kampung untuk 
mempertahankan kemurnian dan 
pelestariannya (Subekti dan Arlina, 2011; 
Sartika et al., 2008). 
 Berdasarkan uraian diatas, telah 
dilakukan penelitian mengenai keragaman 
sifat kualitatif ayam kampung yang ada di 
Minahasa. 
 
MATERI DAN METODE 
PENELITIAN 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Minahasa dengan sampel 
tempat pengamatan di berapa Kecamatan, 
yakni Pineleng, Kawangkoan, Tompaso 
dan Tondano pada bulan Desember 2019 
sampai bulan Februari 2020. 
Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan adalah ayam 
kampung jantan dan betina yang berumur 6 
bulan ke atas telah mencapai dewasa 
kelamin sebanyak 292 ekor. 
Alat Penelitian 
 Alat yang digunakan adalah tabel 
pengamatan, alat tulis, dan kamera 
handphone. 
Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode survei terhadap tampilan 
phenotipe ayam yang dapat diwariskan 
secara genetik. Pengambilan sampel 
dilakukan secara puposive sampling pada 
kecamatan yang banyak memiliki populasi 
ayam kampung dan dilanjutkan dengan 
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pengambilan sampel secara simple random 
terhadap ternak. Data diperoleh dengan 
melakukan pengamatan langsung terhadap 
sifat kualitatif sesuai variable dengan 
berdasarkan frekuensi perjumpaan sifat 
kualitatif pada populasi ayam. Perhitungan 
frekuensi dan heterosigositas digunakan 
untuk mengetahui tingkat keberagaman 
ayam kampung. 
Untuk menguji keseimbangan 
genetik dari hasil observasi (actual) telah 
dilakukan perbandingan dengan nilai 
harapan (expected) yang kemudian 
dianalisis melalui program Microsoft excel 
memakai (Chi square test) atau secara 
manual dengan rumus (Byrkit, 1987) 
sebagai berikut: 





Dimana, 𝒳2 adalah distribusi Chi-square, 
𝑓𝑜 adalah frekuensi observasi sifat ternak 
(fenotip dan genotip) setiap variabel 
pengamatan, dan 𝑓𝑒 adalah frekuensi 
harapan sifat ternak. 
Frekuensi genotip dari populasi 
individu dalam keseimbangan genetik 
memiliki rumus (Van Vleck, 1987): 
1 = p2 + 2pq + q2 
Dimana, p = frekuensi gen dominan sifat 
kualitatif, q = frekuensi gen resesif sifat 
kualitatif. 
Frekuensi gen dalam keseimbangan 
genetik memiliki rumus: 
1 = p + q 
Dimana, p = frekuensi gen dominan, q = 
frekuensi gen resesif. 
Kemudian dihitung frekuensi gen fenotipe 
dengan menggunakan rumus Noor (2008): 
p = 1 – q 
Berdasarkan rumus frekuensi 
genotip, nilai q dapat dianalisis dengan 
melibatkan jumlah sifat fenotipe individu 
ternak yang memiliki sifat kualitatif 
genotip homosigot resesif melalui rumus 
(Van Vleck, 1987): 
q = √ q2  = (∑ 𝑛𝑖𝑖/N)
½ 
∑ 𝑛𝑖𝑖 = jumlah ternak ayam dengan genotip 
homosigot resesif, 
N = total ternak ayam 
Hasil frekuensi gen diuji untuk 
mengetahui keragamannya dengan melihat 
nilai heterozigositas berdasarkan rumus 
sebagai berikut: 
H = 1 − ∑ 𝑥2  
Keterangan 
H = harapan heterozigositas individu 
Ʃ = jumlah individu 
𝑥𝑖 = nilai frekuensi gen dominan dan frekuensi 
gen resesif 
Parameter Penelitian 
1. Warna dan pola bulu 
2. Bentuk jengger 
3. Warna cuping 
4. Warna kulit kaki 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan sifat kulitatif ayam dianalisis 
tentang keseimbangan genotip sifat-sifat 
ternak ayam dalam wilayah pengamatan 
khusus pada warna bulu Berdasarkan uji 
Chi square, diperoleh bahwa distribusi 
genotipe ternak ayam kampung dalam sifat 
ini adalah tidak berada dalam 
keseimbangan genetik (P<0,01). Secara 
teori, dasar pewarisan Mendel dari 
persilangan antara semua individu 
bergenotipe homosigot dan heterosigot 
menghasilkan semua anak bergenotipe 
homosigot dominan dengan heterosigot 
yang sama dengan kedua tetua mereka, dan 
demikian pula persilangan antara individu 
bergenotipe homosigot resesif dengan 
individu bergenoti pehomosigot dominan 
menghasilkan semua anak bergenotipe 
heterosigot, namun berada dalam kondisi 
distribusi genotip populasi yang tidak 
dalam keberim bangan genotipe  (Rifa’i, 
2010). Untuk mengembalikan pada kondisi 
keseimbangan genetik (genetic 
equilibrium), maka diperlukan kebijakan 
pengembalian stabilitas populasi ternak 
dengan metode perkawinan acak secara 
alami tanpa adanya seleksi sifat tertentu 
yang dikembangbiakan dengan tidak 
melibatkan sifat sifat warna secara lengkap 
(Tamzil et al., 2013)  
 
Frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk 
Jengger Ayam Jantan dan Betina 
 
 Analisis frekuensi fenotip dan 
genotip bentuk jengger ayam jantan dan 
 
Tabel 1. Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Bulu Ayam Jantan & Betina Hasil 







 Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Bulu Ayam 












 Obs 88 67 9 3 167  
Jantan Exp 78 61 26 2 167 0,000515 
 Obs 48 40 37 0 125 
Betina Exp 58 46 20 1 125  













Keterangan: Obs= Observasi (actual); Exp= Expected. Chi-testValue (0,000515) < Chi-
squareCritiical Value (0,01); menunjukkan frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Bulu Ayam 
Jantan dan Betina tidak berada dalam keseimbangan genetik (P<0,01) berdasarkan Chi-test 
di Kabupaten Minahasa. 
 
 




Tabel 2. Frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk Jengger Ayam Jantan & Betina Hasil 











Frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk Jengger Ayam 























Exp 18 21 97 31 167 
Betina 
 
Obs 25 3 79 18 125 
Exp 14 16 72 23 125 
Total Observasi atau 
Expektasi 32 37 169 54 292  
Keterangan: Obs = Observasi (actual); Exp = Expected. Chi-testValue (0,000458)< Chi-
squareCritiical Value (0,01); menunjukkan frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk Jengger tidak 
berada dalam keseimbangan genetik (P<0,01) berdasarkan Chi-test di Kabupaten Minahasa. 
 
 
betina disajikan dalam Tabel 2. Hasil uji 
Chi square menunjukkan bahwa distribusi 
genotipe ternak ayam kampung dalam 
kajian pewarisan gen bentuk jengger ayam 
ini adalah tidak berada dalam 
keseimbangan genetik (P<0,01) 
berdasarkan Chi-test di Kabupaten 
Minahasa (Tabel 2). Berbeda dengan hasil 
yang didapat oleh Dako et al. (2020) dalam 
penelitiannya dimana bentuk jengger ayam 
kampong berada dalam keseimbangan 
genetik. 
 
Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna 
Kuping Ayam Jantan dan Betina 
 
 Berdasarkan analisis frekuensi 
fenotip dan genotip warna kuping ayam 
jantan dan betina hasil observasi di 
Kabupaten Minahasa disajikan dalam Tabel 
3.  Hasil uji Chi Square (Tabel 3), diperoleh 
bahwa frekuensi genotipe warna cuping 
ayam jantan dan betina adalah berada 
dalam keseimbangan genetik (P>0,05). Jika 
dalam populasi terjadi perkawinan alamiah 
secara acak, tanpa mutasi dan seleksi maka 
frekuensi gen ditiap generasi menjadi tetap 
(keseimbangan genetik) (Dako et al., 
2020). 
 
Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna 
Kulit Kaki 
 
 Berdasarkan uji Chi Square (Tabel 
4), diperoleh bahwa frekuensi genotipe 
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Tabel 3. Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kuping Ayam Jantan & Betina Hasil Observasi 









Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kuping 























Exp 154 13 0 167 
Betina 
 
Obs 116 9 0 125 
Exp 115 10 0 125 
Total Observasi atau 
Expektasi 269 23 0 292  
Keterangan: Obs = Observasi (actual); Exp = Expected. Chi-testValue (0,9957)> Chi-squareCritiical 
Value (0,05); menunjukkan frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kuping Ayam Jantan & Betina 
berada dalam keseimbangan genetik (P>0,05) berdasarkan Chi-test di Kabupaten Minahasa 
Tabel 4. Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kulit Kaki Ayam Jantan &Betina Hasil 










Frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kulit Kaki 













Obs 124 43 167 
0,9949 
 
Exp 123 44  
Betina 
 
Obs 92 33 125 
Exp 93 32  
Total Observasi atau 
Expektasi 216 76 292  
Keterangan: Obs = Observasi (actual); Exp = Expected. Chi-testValue (0,9949)> Chi-squareCritiical 
Value (0,05); menunjukkan frekuensi Fenotip dan Genotip Warna Kulit Kaki Ayam Jantan & 
Betina berada dalam keseimbangan genetik (P>0,05) berdasarkan Chi-test di Kabupaten 
Minahasa. 
 
warna kulit kaki ayam jantan dan betina 
adalah berada dalam keseimbangan genetik 
(P>0,05). Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil yang didapat oleh Dako et al. 
(2020) dalam penelitiannya sifat warna 
kulit      kaki       tidak     berada        dalam 








































42 (25%) 83 (50%) 42(25%) 167 
Keterangan: Obs = Observasi (actual); Exp = Expected berdasarkan rasio F2 kawin acak 
dalam hukum Mendel. Chi-testValue (0,000193)< Chi-squareCritiical Value (0,01); menunjukkan 
frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk Taji Kaki Ayam Jantan tidak berada dalam 
keseimbangan genetik (P<0,01) berdasarkan Chi-test di Kabupaten Minahasa. 
 
keseimbangan genetik. 
 Untuk menjaga pada kondisi 
keseimbangan genetik maka diperlukan 
kebijakan pengembangbiakan populasi 
ternak dengan metode perkawinan acak 
secara alami tanpa adanya seleksi sifat 
warna kulit kaki yang dikembangbiakan 
melalui persilangan alam secara acak 
(Tamzil et al., 2013). 
 
Frekuensi Fenotip dan Genotip Bentuk 
Taji Kaki Ayam Jantan 
 
 Berdasarkan uji Chi Square (Tabel 
5), diperoleh bahwa frekuensi genotipe 
bentuk taji kaki ayam jantan adalah tidak 
berada dalam keseimbangan genetik 
(P<0,01) dengan didominasi jumlah ayam 
jantan dengan bentuk kaki tanpa taji 
genotip homosigot recesif (KtKt). Hal ini 
dapat terjadi karena adanya mutasi maupun 
seleksi yang dilakukan oleh peternak 
sehingga menyebabkan sifat ini tidak 
berada dalam keseimbangan genetik, 
karena diketahui bahwa seleksi dan mutasi 
merupakan faktor yang mempengaruhi 
keseimbangan genetik (Dako et al., 2020; 
Tamzil et al, 2013). 
 
Frekuensi Gendan Heterosigositas Sifat 
Sifat Dalam Populasi Ternak 
 
 Estimasi nilai heterosigositas dalam 
populasi ternak ayam menunjukkan bahwa 
gen untuk sifat sifat ternak yang diamati 
dapat bersifat “polymorphic” dalam kajian 
populasi ternak ayam Kabupaten Minahasa. 
Rataan heterosigositas hasil observasi 
dalam kajian yang bervariasi dalam 
penelitian ini dan masih lebih rendah (0.42)  




Tabel 6. Frekuensi Gen dan Heterosigositas Sifat Warna dan Pola Bulu pada Ayam Kampung 
di Minahasa 
 
Fenotipe Sex n % p q H 
Liar ♂ 88 52,69 0,27 0,73 0,40 
 ♀ 48 38,4 0,38 0,62 0,47 
Kolumbian ♂ 67 40,12 0,37 0,63 0,46 
 ♀ 40 32 0,43 0,57 0,49 
Hitam ♂ 9 5,39 0,77 0,23 0,36 
 ♀ 37 29,6 0,46 0,54 0,50 
Putih ♂ 3 1,80 0,87 0,13 0,23 
 ♀      
Keterangan: n; jumlah sampel ♂: jantan (167),♀: betina (125), p: frekuensi gen dominan, q: 
frekuensi gen resesif, H: heterosigositas 
dibandingkan heterosigositas yang   
diharapkan    sekitar 0,50    (Dorak,  
2006; Nishida et al., 1982; Mansjoer., 
1985). Derajat heterogenitas genetik yang 
rendah dapat mengarahkan pada kondisi 
peluang terjadi inbreeding agak tinggi 
dalam populasi (Rafian dan Ulupi, 2017). 
Selanjutnya, derajat inbreeding tinggi 
dalam populasi dapat menyebabkan hybrid 
vigour ternak menurun (Noor, 2008). 
Dorak (2006) melaporkan bahwa nilai 
minimum polimorfisme untuk diterima 
secara umum adalah 1%. Angka 
polimorfisme ini membuktikan bahwa pada 
ternak ayam Kampung terdapat variasi 
yang cukup tinggi pada lokus sifat sifat 
ternak yang membuka peluang untuk 
menggunakan genotipe sifat sifat gen pada 
kriteria seleksi. 
 
Warna dan Pola Bulu pada Ayam 
Kampung 
 
 Frekuensi genetik dan 
heterosigositas warna dan pola bulu pada 
ayam Kampung di Minahasa menunjukkan 
adanya variasi seperti terlihat pada Tabel  6. 
Nilai heterosigositas warna bulu ayam 
Kampung di Minahasa berkisar 0,23 
sampai sampai 0,50 yang dapat tergolong 
sedang sampai tinggi dan mengidikasikan 
derajat perkawinan inbreeding cukup 
rendah (Noor, 2008). Bila dibandingkan 
dengan hasil penelitian Subekti dan Arlina 
(2011) maka hasil penelitian ini tidak 
terlalu berbeda dimanawarna bulu ayam 
Kampung yang paling banyak ditemui 
adalah warna bulu tipe bulu liar jantan yaitu 
38% dan betina 5%. 
 Warna dan pola bulu ayam 
kampung dalam penelitian ini bervariasi,  
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Tabel 7. Frekuensi Genetik dan Heterosigositas Bentuk Jengger pada Ayam Kampung di 
Minahasa 
 
Fenotipe Sex N % p q H 
Polong ♂ 90 53,89 0,43 0,57 0,49 
 ♀ 79 63,2 0,21 0,79 0,33 
Tunggal ♂ 36 21,56 0,64 0,36 0,46 
 ♀ 18 14,4 0,66 0,34 0,45 
Bantal ♂ 6 3,59 0,85 0,15 0,25 
 ♀ 25 20 0,60 0,4 0,48 
Mawar ♂ 28 16,77 0,68 0,32 0,43 
 ♀ 3 2,4 0,86 0,14 0,24 
Stroberi ♂ 6 3,59 0,85 0,15 0,25 
 ♀      
Kacang ♂ 1 0,60 0,94 0,06 0,11 
 ♀      
Keterangan: n; jumlah sampel ♂: jantan (167), ♀: betina (125), p: frekuensi gen dominan, 
q: frekuensi gen resesif, H: heterosigositas  
 
dengan empat warna, yakni liar dengan 
hitam kemerahan, Kolumbian, Hitam dan 
putih. Amlia et al. (2016) menyatakan 
bahwa warna bulu ayam kampung sangat  
bervariasi dengan kata lain penampilan 
fenotipnya masih sangat beragam. Tingkat 
keragaman dalam suatu populasi dapat 
dilihat dari nilai heterosigositas, semakin 
tinggi nilai heterosigositas karakteristik 
genetik eksternal maka semakin tinggi 
keragaman suatu populasi. Keberagaman 
dari sifat kualitatif warna dan pola bulu
pada ayam kampung yang ada di Minahasa 
masih sangat tinggi. Hal  ini  dapat   dilihat  
dari nilai hetrozigositas yang terdapat pada 
Tabel 6 menunjukkan nilai heterozigositas 
diatas angka 0,01. Nei dan Kumar (2000) 
menyatakan bahwa suatu populasi 
dikatakan polimorfik (beragam) jika 
frekuensi alel diatas 0,01. 
 
Bentuk Jengger pada Ayam Kampung 
 Polong merupakan bentuk jengger 
yang paling banyak ditemukan di Minahasa 
dengan persentase jantan 53,89% dan 
betina 63,2%. Berbeda dengan hasil 
penelitian dari Johari et al. (2009) dan 
Suhardi (2011) dimana bentuk jengger 
yang paling banyak ditemui adalah jengger 
tunggal. 
Nilai heterosigositas bentuk jengger 
ayam Kampung di Minahasa berkisar 0,11 
sampai 0,49 yang dapat tergolong sedang 
sampai tinggi dan mengidikasikan derajat  





Tabel 8. Frekuensi Genetik dan Heterosigositas Warna cuping pada Ayam Kampung di 
Minahasa 
Fenotipe Sex n % P q H 
Merah ♂ 153 91,62 0,26 0,74 0,38 
 ♀ 116 92,8 0,14 0,86 0,24 
Putih-merah ♂ 14 8,38 0,78 0,22 0,35 
 ♀ 9 7,2 0,76 0,24 0,36 
Keterangan: n; jumlah sampel ♂: jantan (167) ,♀: betina (125), p: frekuensi gen dominan, q: 
frekuensi gen resesif, H: heterosigositas 
 
perkawinan inbreeding cukup rendah. 
Frekuensi gen dominan pada sifat kualitatif  
bentuk jengger menunjukkan angka diatas 
0,01, hal ini berarti bentuk jengger ayam 
kampung yang ada di Minahasa masih 
sangat beragam. Bentuk jengger pada ayam 
kampung ditentukan oleh 2 jenis gen pada 
2 kromosom yang berbeda yaitu gen bentuk 
jengger Mawar (R) dan bentuk jengger 
Polong (P) (Maharani et al., 2019). 
 
Warna Cuping pada Ayam Kampung 
Dalam penelitian ini warna cupping 
ayam kampung yang terdapat di Minahasa 
lebih dominan warna cupping merah (Tabel 
8) Nilai heterosigositas warna cuping ayam 
Kampung di Minahasa berkisar 0,24 
sampai 0,38 yang dapat tergolong sedang 
dan mengidikasikan derajat perkawinan 
inbreeding terjadi relatif cukup tinggi. 
Dapat dilihat pada Tabel 8 bahwa frekuensi 
gen dominan pada cuping berwarna merah 
maupun putih-merah menunjukan 
keberagaman yang tinggi. Penelitian ini 
tidak jauh berbeda dengan penelitian yang 
dilaksanakan Rafian dan Ulupi (2017) yaitu 
warna cuping yang paling banyak 
ditemukan adalah warna merah dengan 
persentase ayam jantan 46% dan betina 
86%. Menurut Arlina et al. (2014) sebagian  
besar breed ayam mempunyai cuping 
berwarna merah. 
 
Warna Kulit Kaki (Shank) pada Ayam 
Kampung 
 
 Frekuensi gen dan nilai 
heterosigositas dari warna kulit kaki 
(shank) disajikan pada Tabel 9. Frekuensi 
gen dominan pada kulit kaki (shank) 
berwarna kuning maupun hitam 
menunjukkan angka diatas 0,01 yang 
berarti warna kulit kaki (shank) 
keberagaman. 
Nilai heterosigositas Warna kulit 
kaki (shank) pada ayam kampung di 
Minahasa berkisar 0,36 sampai 0,50 
yangdapat tergolong tinggi dan 
mengidikasikan derajat perkawinan  




Tabel 9. Frekuensi Genetik dan Heterosigositas Warna Shank pada Ayam Kampung di 
Minahasa 
 
Fenotipe Sex n % P Q H 
Kuning ♂ 124 74,25 0,33 0,67 0,44 
 ♀ 92 73,60 0,23 0,77 0,36 
Hitam ♂ 43 25,75 0,61 0,39 0,48 
 ♀ 33 26,40 0,54 0,46 0,50 
Keterangan: n; jumlah sampel ♂: jantan (167), ♀: betina (125), p: frekuensi gen dominan, 
q: frekuensi gen resesif, H: heterosigositas 
 
inbreeding cukup rendah dalam kaitan sifat 
kualitatif    ini.    Penelitian     ini        sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Arlina et al. (2014) bahwa warna kulit kaki 
(shank) ayam kampung yang dominan 
adalah warna kuning. Sartika et al. (2008) 
mengemukakan bahwa karakteristik warna 
kuning atau putih disebabkan oleh 
kurangnya kandungan melanin pada 
jaringan kulit, kandungan melanin pada 
kulit dikontrol oleh gen resesif terkait 
kelamin dalam keadaan homozigot atau 
heterozigot. 
 
Bentuk Taji pada Ayam Kampung Di 
Kabupaten Minahasa 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan 
taji   hanya   ditemukan   pada ayam jantan  
saja (Tabel 10). Walaupun demikian, 
dilihat dari nilai frekuensi dan nilai 
heterosigositas sifat kualitatif bentuk taji 
yang berada diatas 0.01 mengindikasikan 
bahwa tingkat keberagaman sifat kualitatif 
bentuk taji pada ayam kampung di 
Minahasa cukup tinggi.  
 
 
Tabel 10. Frekuensi Genetik dan Heterosigositas Bentuk Taji pada Ayam Kampung di 
Minahasa 
Fenotipe Sex N % P q H 
Taji ♂ 47 28,14 0,59 0,41 0,48 
 ♀      
Keplek ♂ 53 31,74 0,56 0,44 0,49 
 ♀      
Tidak ada taji ♂ 67 40,12 0,51 0,49 0,50 
 ♀ 125 100 0,11 0,89 0,19 
Keterangan: n; jumlah sampel ♂: jantan (167), ♀: betina (125), p: frekuensi gen dominan, 
q: frekuensi gen resesif, H: heterosigositas 
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Nilai heterosigositas bentuk taji 
pada ayam Kampung di Minahasa berkisar  
0,19 sampai 0,50 yang dapat tergolong 
sedang sampai tinggi dan mengidikasikan 
derajat     perkawinan    inbreeding    cukup 
rendah dalam kaitan sifat kualitatif ini. 
Rataan heterosigositas hasil observasi 
dalam kajian yang bervariasi dalam 
penelitian ini berkisar 0,19 sampai 0,50 dan 
masih lebih rendah dibandingkan 
heterosigositas   yang   diharapkan sekitar 
0,88 (Dorak, 2006). Derajat heterogenitas 
genetik yang rendah dapat mengarahkan 
pada kondisi peluang terjadi inbreeding 
agak tinggi dalam populasi.  Selanjutnya, 
derajat inbreeding tinggi dalam populasi 
dapat menyebabkan hybrid vigour ternak 
menurun (Noor, 2008). Kondisi ini terlihat 
pada frekuensi genotip yang berada dalam 
keadaan tidak seimbang melalui uji Chi 
Square yang mngindikasikan kemungkinan 
banyak terjadi persilangan inbreeding 





 Sifat kualitatif ayam Kampung di 
Kabupaten Minahasa menunjukkan tingkat 
keberagaman yang cukup tinggi, 
heterosigositas sedang (0,42), belum berada 
dalam keseimbangan genetik dalam 
populasi, kecuali sebaran pewarisan sifat 
fenotip warna kuping dan warna kulit kaki. 
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